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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sediaan film komposit ekstrak rumput laut (Sargassum sp.) dan getah pepaya 

(Carica papaya L.) mempunyai efektivitas penyembuhan luka bakar selama 

10 hari 

2. Konsentrasi efektivitas yang optimal film komposit ekstrak rumput laut dan 

getah pepaya (Carica papaya L.)  terhadap penyembuhan luka bakar yakni 

formula 2 (F2) yang diberikan ekstrak rumput laut 50 % dan getah pepaya 5% 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas penyembuhan 

luka bakar dengan formulasi film komposit dengan konsentrasi berbeda. 
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